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Dalam penelitian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Klas |1 A Bogor selama Februari ? Mel 2009
ini, pengabaian terhadap hak atas pelayanan kesehatan terhadap tahanan serta narapidana penderita TBC
masih ditemukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbentuk deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam terhadap beberapa orang informan
yang terdiri dari petugas maupun narapidana. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan banyak kendala dalam
proses pelayanan kesehatan bagi pasien penderita TBC di LP Bogor. Terlambatnya deteks terhadap kasus
TBC paru, rendahnya kualitas kesehatan penghuni, masalah overkapasitas, belum adanya ruang isolasi
khusus bagi pasien penderita TBC paru, serta terbatasnya anggaran menjadi kendala yang dihadapi para
petugas kesehatan dalam upaya penanggulangan terhadap penyakit TBC paru di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1A Bogor. Namun yang menjadi hambatan dalam upaya penanggulangan terhadap penyebaran
penyakit TBC di lingkungan LP Bogor ternyata bukan hanya disebabkan oleh minimnya fasilitas lapas,
namun juga disebabkan karena lemahnya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki baik oleh penghuni,
maupun petugas lapas.
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In the research conducted at Bogor Penitentiary Class I1A in February - May 2009, negligence towards the
inmates? rights to health care, including inmates suffering from TBC, is still found. This research uses
descriptive - qualitative approach. Datais gathered through in-depth interview with inmates and wardens.
Thisresearch finds alot of hurdlesin health care for inmates suffering from TBC in Bogor Penitentiary.

L ate detection, low general health level, overcapacity, the absence of special isolation unit, and very limited
budget are the obstacles for the administrators. But that?s not all. Another contributing factor isthe lack of
quality in human resources both for the inmates and the wardens.
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